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RINGKASAN

YUSEP RIZAL. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Frekuensi
PenyiramanTerhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Pakcoy (
Brassica chinensis L ) Di Polybag (dibimbing oleh ROSMIAH dan NURBAITI
AMIR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk organik
dan frekuensi penyiraman yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi pakcoy ( Brassica chinensis L ) di polybag. Penelitian ini telah dilaksanakan
di desa jambu ilir kecamatan tanjung lubuk kabupaten ogan komering ilir ,
penelitian dimulai dari bulan Maret — April 2020. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan
yang di ulang 3 kali dan dengan 4 tanaman contoh dari setiap perlakuan. Adapun
perlakuan adalah sebagai berikut Faktorial terdiri dari 2 faktor perlakuan: 1.Jenis
pupuk organik ( J) terdiri JO = tanpa pupuk organik, J1 = pupuk organik kotoran
kambing, J2 = pupuk organik kotoran ayam. J3 = pupuk organik kotoran sapi. 2.
Frekuensi penyiraman ( F ) terdiri F1 = satu hari sekali, F2 = dua hari sekali, F3 =
tiga hari sekali. Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan jenis pupuk organik dan frekuensi penyiraman berpengaruh sangat
nyata terhadap semua peubah yang diamati.Sedangkan perlakuan interaksi antara
jenis pupuk organik deng frekuensi penyiraman berpengaruh sangat nyata
terhadap peubah berat segar per tanaman dan per hektar, namun berpengaruh tidak
nyata terhadap peubah yang diamati yang lainnya. Kesimpulan yang didapat dari
hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut: Perlakuan jenis pupuk
organik kotoran kambing memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi pakcoy. Perlakuan frekuensi penyiraman tiga hari
sekali memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi pakcoy. Perlakuan interaksi antara jenis pupuk organik kotoran kambing
dengan frekuensi penyiraman tiga hari sekali memberikan pengaruh terbaik
terhadap berat segar per tanaman dan per hektar sebesar 249,33 g/tanaman dan
49,87 ton/ha.



SUMMARY

YUSEP RIZAL. Effect of Organic Fertilizer Types and Frequency of Watering
on Growth and Production of Pakcoy Mustard (Brassica chinensis L) in Polybags
(supervised by ROSMIAH and NURBAITI AMIR).

This study aims to determine and determine the type of organic fertilizer and the
appropriate frequency of watering on the growth and production of mustard
pakcoy (Brassica chinensis L) in polybags. This research was conducted in the
jambu ilir village, tanjung lubuk sub-district, ogan komering ilir district, the
research was started from March - April 2020. This research used a factorial
randomized block design (RAK) with 12 treatment combinations that were
repeated 3 times and with 4 sample plants from every treatment. The treatment is
as follows. Factorial consists of 2 treatment factors: 1. Type of organic fertilizer
(J) consists of JO = no organic fertilizer, J1 = goat manure organic fertilizer, J2 =
chicken manure organic fertilizer. J3 = cow dung organic fertilizer. 2. The
frequency of watering (F) consists of F1 = once a day, F2 = every other day, F3 =
every three days. Based on the results of the analysis of diversity, it shows that the
treatment of organic fertilizer types and the frequency of watering has a very
significant effect on all observed variables, while the interaction treatment
between types of organic fertilizers and the frequency of watering has a very
significant effect on the variables of fresh weight per plant and per hectare, but
has no significant effect on other observed variables. The conclusions obtained
from the results of the research and discussion are as follows: Treatment of the
type of organic goat manure gave the best effect on the growth and production of
Pakcoy mustard. Watering frequency treatment once every three days gave the
best effect on the growth and production of Pakcoy mustard. The interaction
treatment between types of organic goat manure and watering frequency once
every three days gave the best effect on fresh weight per plant and per hectare of
249.33 g / plant and 49.87 tonnes / ha.
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BAB | . PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawi pakcoy (Brassica chinensis L.)merupakan salahsatu tanaman hortikulturayang
cukup populer dan banyak dikonsumsi masyarakat antara lain; sawi hijau, sawi putih dan
sawi pakcoy. Dari ketiga sawi tersebut, sawi pakcoy termasuk jenis yang banyak
dibudidayakan petani saat ini. Batang dan daunnya yang lebar dan warnanya lebih hijau
dari sawi hijau biasamembuat sawi jenis ini lebih sering digunakan masyarakat dalam
berbagal menu masakan ( Eko, 2007 ). Manfaat pakcoy sangat baik untuk menghilangkan
rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk. penyembuh penyakit kepala, bahan
pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar
pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagal minyak serta pelezat makanan. Sedangkan
kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah kalori, protein,lemak, karbohidrat, serat,
Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Widadi, 2003).

Permintaan komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk,baik dari segi volume maupun nilai impor buah dan
sayuran tahun lalu terlihat masih mengalami kenaikan. Tercatat, impor buah dan sayur
pada triwulan pertama 2015 sebesar 259 ribu ton atau turun 29.2 persen dari periode yang
sama tahun sebelumnya. Sementara itu, ekspor buah dan sayuran tahun 2015 tercatat
sebesar 957.5 ribu ton atau nalk 33.5 persen dari tahun sebelumnya (Departemen
pertanian, 2015).

Meningkatnya jumlah permintaan komoditas sayuran dari luar negeri
mengindikasikan bahwa untuk memenuhi permintaan yang tinggi ditambah peluang pasar
internasional yang cukup besar bagi tanaman packcoy layak diusahakan ditinjau dari
aspek ekonomi atau bisnis (Haryanto 2002). Produksi tanaman sawi packcoy mengalami
pasang surut pada tahun 2010 merupakan puncak produksi 141.25 kw/ha dan terus
menurun hingga tahun 2014 menjadi 114.35 kw/ha.

Pasang surut nya produksi pakcoy akibat penggunaan pupuk kimia sebagai sumber
unsur hara secara terus menerus yamg mengakibatkan rusaknya organisme tanah

sehingga tidak terjagannya keseimbangan lingkungan.Salah satu usaha untuk
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meningkatkan produksi packcoy dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk
organikyang berasal limbah pertanian, pupuk kandang, pupuk hijau,kotoran manusia,
serta kompos sebagai pengganti sumber unsur hara. Melalui penerapan pertanian organik
diharapkan keseimbangan antara organisme dengan lingkungan tetap terjaga (Lingga dan
M arsono,2006).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro. Pupuk organik dapat
melengkapi unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah,
memperbaiki tekstur dan struktur tanah. Bahan organik juga dapat meningkatkan
porositas, aerase dan komposisi mikroorganisme tanah, membantu pertumbuhan akar
tanaman, meningkatkan daya serap air yang lebih lama oleh tanah (Indriani, 2007).

Pupuk organik terbagi dua yaitu pupuk organic cair dan pupuk organik padat. Salah
satu alternative pupuk organik padat yang dapat digunakan adalah pupuk kandang
kotoran ayam. Kotoran ayam bisa dimanfaatkan untuk dibuat pupuk yang sangat baik
untuk tanaman sayuran dan tanaman hias (Lingga dan Marsono, 2006).

Frekuensi penyiraman mempunya hubangan anatara akar dan daun, apabila
frekuensi penyiraman semakin jarang dilakukan maka akan terjadi evaporas yang tinggi
dan akar tanaman akan lebih banyak,lebih panjang dan diameter batang tanaman akan
lebih besar. Hasil penelitian( Muhartini dan Kastono, 2002) frekuensi penyiraman 3 hari
sekali terhadap tanaman sawi menghasilkan jumlah daun lebih banyak.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian tentang pengaruh jenis
pupuk organik dan prekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

sawi pakcoy ( Brassica chinensisL )

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk organik dan
frekuensi penyiraman yang terbalk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi

pakcoy (Brassica chinensisL.)
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